
LKjIPDINASPERHUBUNGANSULBARTAHUN2019

BABI

PENDAHULUAN

A.LATARBELAKANG

ProvinsiSulawesiBaratadalahpemekarandariProvinsiSulawesiSelatanyang

terbentukberdasarkanUndang-UndangNomor26Tahun2004padatanggal5Oktober

2004,sebagaiprovinsiyangke-33diIndonesiayangterdiridari5(lima)kabupaten,

denganibukotaMamuju,terakhirditahun2013Kabupatenmamujudimekarkanlagi

satudaerahotonomibaruKabupatenMamujuTengah,sehinggaProvinsiSulawesi

Barat dengan terbentuknya daerah otonomi baru ini menjadi 6 kabupaten.

Pembentukan ProvinsiSulawesiBarat merupakan wujud kristalisasikeinginan

masyarakatdiwilayahMandarsejaklama.Sebagaisebuahdaerahyangbaru,dengan

ketertinggalanpembangunandaridaerahlainnya,membuatprovinsiyangbaruini

beradadalam kondisiserbaterbatas,baikdarisegisumberdaya,sarana,prasarana

maupuninfrastruktur.

Untukitu,agardapatsegerakeluardaripredikatdaerahtertinggalsekaligus

dalam rangkameningkatkankesejahteraanmasyarakatnya,makaProvinsiSulawesi

Baratmemerlukanpercepatanpembangunaninfrastruktur,utamanyapadasektor

prasaranadaninfrastrukturwilayah.Pengutamaanpelaksanaanpembangunanpada

beberapasektorprioritastersebuttentusajaperludibarengidandiimbangidengan

pembangunanpadasektorlainnya.

DinasPerhubunganProvinsiSulawesiBaratsebagaisalahsatuunitkerja

dalam melaksanakantugaspokokdanfungsinyamemegangperansentraldalam

pelaksanaanpembangunandiProvinsiSulawesiBaratdenganmempertimbangkan

kondisiperubahanyangterjadidalam organisasiyangharusdikeloladenganbaikdan

optimal,olehnyaitudiperlukanpemahamanyangkomprehensifterhadapkondisidan

perubahaninternaldaneksternalsebagaidasaruntukbertindak.

Berkaitan haltersebutdiatas,penyusunan laporan dalam bentuk Sistem
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AkuntabilitasKinerjaInstansiPemerintah(Sistem AKIP)merupakaninstrumenyang

digunakan oleh instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk

mempertanggungjawabkankeberhasilandankegagalanmisiorganisasi.Sistem AKIP

terdiridarikomponen-komponenyangmerupakansatukesatuan,yaituperencanaan

strategis,perencanaankinerja,pengukurandanevaluasikinerja,danpelaporankinerja.

Evaluasiprogram dankegiatandilakukandalam rangkameningkatkankinerja

dansebagaiwujudakuntabilitasterhadappelaksanaanperan,tugasdanfungsi.Untuk

memperolehdatadanbahanterhadap pelaksanaantugasdanfungsiyangtelah

dilakukanpadatahunberkenaan,perludisusunLaporanKinerjaInstansiPemerintah

(LKJIP)DinasPerhubunganProvinsiSulawesiBarattahun2018,yangdidasaritugas

pokokdanfungsi.

B.TUGASPOKOK,FUNGSIDANSUSUNANORGANISASI

1.TugasPokokdanFungsi

BerdasarkanPeraturanGubernurSulawesiBaratNomor24Tahun2013

tanggal24September2013diuraikantentangTugasPokokdanFungsiOrganisasi

danTataKerjaDinasPerhubunganProvinsiSulawesiBaratyangmerupakanunsur

pelaksanaPemerintahDaerahdibidangPerhubunganyangdipimpinolehseorang

KepalaDinas,yangberadadibawahdanbertanggungjawabkepadaGubernur

melaluiSekretaris Daerah.Adapun uraian tugas pokok dan fungsiDinas

PerhubunganProvinsiSulawesiBaratadalahsebagaiberikut:

TugasPokok:

a.Melaksanakan kewenangan desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas

pembantuan dibidang Perhubungan yang dilimpahkan kepada Gubernur

sesuaidenganketentuanperundang-undanganyangberlaku.

Fungsi:

a.PerumusankebijakanteknisdibidangPerhubungansesuaikebijakanyang

ditetapkanolehGubernur;
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b.Penyusunan program dan perencanaan di bidang Perhubungan dan

Komunikasiberdasarkan Rencana Strategis (Renstra)Provinsiyang telah

ditetapkanolehGubernur;

c. Pengaturan,pembinaan,pembangunan,pengawasan dan pengendalian di

bidangPerhubungansesuaiperaturandanperundang-undanganyangberlaku;

d.Pembinaanurusankepegawaian,keuangan,hukum danhubunganmasyarakat.

2. SusunanOrganisasi

AdapunsusunanorganisasipadaDinasPerhubunganProvinsiSulawesi

Baratadalahsebagaiberikut:

a.KepalaDinas

b.SekretariatDinasterdiridari:

o SubBagianUmum danKepegawaian;

o SubBagianProgram danKeuangan.

c. BidangLaluLintasdanAngkutanJalanterdiridari:

o SeksiLaluLintasJalan;

o SeksiAngkutan;

o SeksiTerminal.

d.BidangPelayaranterdiridari:

o SeksiKepelabuhanan;

o SeksiBadanUsahadanJasaTerkaitAngkutanPelayaran;

o SeksiAngkutanPelayaranRakyatdanASDP.

e.BidangPengembanganTransportasiKebandarudaraandanPerkeretaapain

terdiridari:

o SeksiPerkeretaapian;

o SeksiKebandarudaraandanLingkunganPerhubungan;

o SeksiPengembanganSistem danMultimoda.

DinasPerhubunganProvinsiSulawesiBaratjugamempunyai3(tiga)

UnitPelaksanaTeknisDinas(UPTD),yaitu:
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 UPTDLLAJWilayahIMamasa-PolewaliMandar

 UPTDLLAJWilayahIIMamuju-Majene

 UPTDLLAJWilayahIIIMamujuTengah-MamujuUtara

JenjangstrukturyangtersediapadalingkupDinasPerhubunganProvinsi

SulawesiBaratantaralain:

 KepalaDinas1(satu)orangsetingkateselonII/a

 Sekretaris1(satu)orangdanKepalaBidangsebanyak3(tiga)orangdengan

jabatansetingkateselonIII/a

 KepalaSubBagiandanKepalaSeksisebanyak20(duapuluh)orangdengan

jabatansetingkateselonIV/a

AdapunjenjangstrukturpadaketigaUPTD,masing–masingterdiridari:

 KepalaUPTD3(tiga)orangsetingkateselonIII/a

C.ANALISISPERKEMBANGANSTRATEGIS

Berbagaiperubahan dan perkembangan berlangsung sangatcepatyang

merupakanfaktorstrategisyangmenentukanperandanfungsiyangmempengaruhi

dinamika perkembangan Perhubungan diSulawesiBarat,sehingga perlu respon

produktifdan antisipatifuntukmelakukan penyesuaian dengan berbagaimacam

perubahanperaturan.Dalam halinikebijakanotonomidaerah,kondisiekonomi,sosial

danpolitikjugamemaksaDinasPerhubunganProvinsiSulawesiBaratuntuklebih

proaktif menyikapi keberhasilan pelaksanaan pembangunan, khususnya

pembangunanbidangPerhubungandanLayananKomunikasisepertiPerdatentang

Perhubungan dan kebijakan yang mendukung Strong PointPemerintah Provinsi

SulawesiBarat.

1.SumberDayaAparatur

Pada tahun 2019,jumlah pegawaipada Dinas Perhubungan Provinsi

SulawesiBaratterdiridari56orangPegawaiNegeriSipildan15orangPegawai

TidakTetap.
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Tabel1.JumlahASNpadaDinasPerhubunganProvinsiSulawesiBarat
BerdasarkanEselon,Tahun2019

NO KETERANGAN JUMLAH

1. ESELONII 1

2. ESELONIII 7

3. ESELONIV 21

4. NONESELON 28

TOTAL 57

Sumber:BagianUmum danKepegawaianDishubSulbar

Dari57(limapuluhtujuh)jumlahASNtersebutdiatas,sebanyak29(dua

puluhsembilan)orangadalahpejabatstruktural,terdiridari1(satu)KepalaDinas,

1(satu)orangSekretaris,3(tiga)orangKepalaBidang,3(tiga)orangkepalaUPTD

dan21(duapuluhsatu)orangKepalaSubBagian/Seksi.

Tabel2.JumlahASNpadaDinasPerhubunganProvinsiSulawesiBarat
BerdasarkanGolongan,Tahun2019

NO KETERANGAN JUMLAH

1. GOLONGANIV 13

2. GOLONGANIII 38

3. GOLONGANII 14

4. GOLONGANI -

TOTAL 57

Sumber:BagianUmum danKepegawaianDishubSulbar

Tabel3.JumlahASNpadaDinasPerhubunganProvinsiSulawesiBarat
BerdasarkanTk.Pendidikan,Tahun2019

NO PENDIDIKANYANGDITAMATKAN JUMLAH

1. STRATA3 -

2. STRATA2 12

3. STRATA1 33

4.

5.

6.

7.

8.

DIPLOMA3

DIPLOMA2

DIPLOMA1

SLTA

SLTP

3

1

-

10

-

TOTAL 65

Sumber:BagianUmum danKepegawaianDishubSulbar

Tabel4.JumlahPTTdanSukarelapadaDinasPerhubunganProvinsiSulawesiBarat
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BerdasarkanPendidikan,Tahun2019
NO PENDIDIKANYANGDITAMATKAN JUMLAH

1. STRATA2 -

2. STRATA1 7

3. DIPLOMA3 2

4. SLTA 21

TOTAL 30

Sumber:BagianUmum danKepegawaianDishubSulbar

Denganmenggunakantolokukurpendidikanformalsertamempertimbangkan

tuntutankompetensidalam menanganibidangtugasnya,kualitasSDM masihsangat

diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan.Tantangan peran organisasikedepan

untukmenunjang visidanmisiorganisasisemakinkompleks permasalahannya,

selainitufaktorlainyangsangatberpengaruhadalahetoskerjadankedisiplinanyang

masihperluditingkatkan.

2.SaranadanPrasarana

 SaranadanPrasaranaPerkantoran

Sarana dan Prasarana yang tersedia untuk mendukung operasional

pelaksanaantugas-tugasDinasPerhubunganProvinsiSulawesiBaratsampaidengan

tahun2019tercatatsebagaiberikut:

1.KendaraanDinassebanyak37unit,terdiriataskendaraanrodaempatsebanyak8

(delapan)unit,dankendaraanrodaduasebanyak29(duapuluhsembilan)unit;

2.GedungKantordenganketerbatasanruangan,kenyamanandalam bekerjatetap

diupayakan.GedungkantordilengkapidenganAirCondition(AC)Splitsebanyak

15(limabelas)unit,standingACsebanyak3(tiga)unit,mejakantorsebanyak36

unit,kursikantorsebanyak86unit,lemarikantorsebanyak15unit,fillingcabinet

sebanyak16unit,kipasanginsebanyak6unit,kulkas2(dua)unit,televisi3(tiga)

unit,serta peralatan lainnya yang mendukung kegiatan tugas kantorseperti

peralatancleaningservicedanlain-lain;

3.Notebooksebanyak10(sepuluh)unit,komputerPC29(duapuluhsembilan)unit,

printersebanyak20(duapuluh)unit;
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4.Mesintiksebanyak4(empat)unit;

5.Teleponsebanyak1(satu)unityangjugaberfungsisebagaimesinfaximile.

Selanjutnyapengadaanperalatankantoruntuktahunanggaran2019terdiridari

printerkecil3unit,Laptop2unitdanPC3unit.

3.LingkunganStrategis

Kemajuansuatuorganisasidalam menjalankantugasdanfungsinyasangat

ditentukan oleh sumberdaya manusia.Kualitas sumberdaya manusia sebagai

penggerakrodaorganisasimerupakanfaktorinternalyangberpengaruhlangsung

terhadap lingkungan strategis organisasi,khususnya diBidang Lalu Lintas dan

AngkutanJalanmasihkurangnyatenagaASN dilapangansehinggaDiklat–diklat

dasarsangatlahdibutuhkanuntukmemenuhikebutuhanSDM bidangPerhubungan.

LingkunganInternal

Faktorinternalyangberpengaruhterhadappencapaianvisidanmisiorganisasi,

diantaranya adalah sumberdaya manusia,sarana dan prasarana,keuangan dan

kelembagaanorganisasi.

Melalui pencermatan terhadap lingkungan internal menghasilkan

penemukenalanatassejumlahpotensikekuatan(potentialinternalstrengths)dan

potensikelemahan (potentialinternalweaknesses).Berdasarkan hasilanalisis

tersebut,dapatdiidentifikasibeberapafaktorkekuatandankelemahaninternalyang

sangatmempengaruhikeberhasilan Dinas Perhubungan ProvinsiSulawesiBarat

dalam mencapaiVisidanMisiyangtelahdisepakati.

AnalisaKondisiLingkunganInternal:

Kekuatan(Strength):

1. Undang–UndangNomor23Tahun2014tentangPemerintahanDaerah;

2. KeputusanGubernurSulawesiBaratNomor147Tahun2005tentangSusunan

OrganisasidanTataKerjaLembagaTeknisAdministrasidanLembagaTeknis

OperasionalDaerahProvinsiSulawesiBarat;
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3. PeraturanDaerah/aturan-aturaninternlainnya.

Kelemahan(Weakness):

1. Strukturorganisasiyangbelum dapatmengoptimalkanmekanismekerja;

2. KualitasASNyangmasihterbatasterutamaSDM BidangPerhubungan;

3. Saranadanfasilitaskerjayangbelum memadai;

4. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam bidang

PerhubungandanLayananKomunikasi;

5. Aparaturmasihlemahdalam penjabaranprogram –program yangdilaksanakan

olehDinasPerhubungan

LingkunganEksternal

Lingkunganeksternalmerupakancerminanpeluang,tantanganatauancaman

yangdihadapiolehOrganisasiDinasPerhubunganProvinsiSulawesiBaratdalam

pelaksanaantugas-tugasnya.

AnalisaKondisiLingkunganEksternal:

Peluang(Opportunities):

1. DukunganPemerintahDaerahdanDPRD ProvinsiSulawesiBaratyangbesar

dalam pelaksanaan tugasdan fungsiDinasPerhubungan ProvinsiSulawesi

BaratsebagaipelaksanapembangunaninfrastrukturPerhubungandanLayanan

Komunikasi;

2. KoordinasidankerjasamayangbaikdenganlembagaterkaitdanSKPDlain;

3. Banyaknya tawaran pengembangan SDM aparaturmelaluipendidikan dan

pelatihan;

4. Perkembangan Fasilitas Perhubungan khususnya terminalangkutan darat,

pelabuhanlautdanbandarudaradiSulawesiBaratmeningkat;

5. Kebijakan percepatan pembangunan sektor Infrastruktur Perhubungan di

SulawesiBarat.

Tantangan(Threats):

1. Sebagaisebuahdaerahbarudenganketertinggalanpembangunandaridaerah
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lainnya,membuatprovinsiSulawesiBaratberadadalam kondisiserbaterbatas,

baikdarisegisumberdaya,saranadanprasaranamaupuninfrastruktur;

2. Siklus/keadaaniklim yangtidakmenentusangatmempengaruhipelaksanaan

pembangunanprasaranadaninfrastruktur;

3. Tingginyaharapanmasyarakatterhadappercepatanpelaksanaanpembangunan

diProvinsiSulawesiBarat.

4. Lahirnya paradigma baru yang dicapaimelalui satutahapan proses

dalam dimensi waktu, yaitu terjadinyasaling keterkaitan (interaksi),

saling keterpaduan (interrelasi), dan saling membutuhkan

(interdependensi)antarpranata (institusidan regulasi)darisemua bidang

kehidupan yang harus diantisipasi oleh Sistem TransportasiNasional

(Sistranas).

5. Terjadinyakonvergensisistem teknologiyangmelahirkan varian-varianbaru

teknologiinteraktif dan salingbersinergi yang tujuannya diarahkan

untuk meningkatkan mutu dan nilai tambah produksi nasional,baik

untuk memenuhikebutuhan berswasembada maupun untuk keperluan

memperbesar peluangmeningkatkanekspor,yang merupakan tantangan

bagi pengembanganteknologi transportasi. Disamping itu dengan

semakinlangkanya energi fosilmenuntut ditemukannya energibaru

yang lebih sustainable sehingga memerlukanpenyesuaiandalam

teknologitransportasi.

6. Kecenderungan terpolanya lingkungan kerja masa depan yang sekaligus

menggambarkaninteraksiantarkegiatandengan layanan antar moda

transportasi yang saling terintegrasisecarakesistemandalam bentuk

transportasimultimoda.

7. Lingkungan kerja masa depan yang terbentuk akibatperan sentral

teknologi transportasi, telah melahirkan realitasbaru,yaitu nuansa

keterhubunganglobaldenganmobilitasglobalantarsubsistem kegiatan.

8. Didalam persaingan ekonomi global yang makin tajam dandiwarnai

dengan kecanggihan teknologitransportasisebagai wahana bagi
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terselenggaranya keterhubungandanmobilitasglobaldipelbagaibidang

kehidupan,akandihadapkan kepada tuntutan yang semakin besar atas

kecepatan, keandalan, efisiensidan daya saing yangtinggi.Didalam

duniayangsemakinmenyatu,jaringanfisik dan pelayanan transportasi

nasional merupakansubsistem dari jaringan pelayanan regional dan

global.Dengan demikian, pembangunan di sub sektor

transportasi, harus memperlihatkan kompatibilitasjaringan nasional

dengan jaringan global dalam suaturangkaian keseimbangan

pergerakan dengan kegiatanekonomiyangandaldanefisien.

9. Dengan semakin berkurangnya sumber dana daripemerintah

(APBN), tantangan ke depan yang dihadapiadalah memanfaatkan

dana-dana masyarakat danmembuka peluang kerjasama dengan

badan usahadalam penyelenggaraan dan pembangunan sarana dan

prasarana transportasi. Hal ini menuntut dilakukannya pelbagai

penyempurnaan regulasi terutama yangberkaitan dengan struktur

industri penyediaan saranadan pra sarana transportasi. Kerjasama

dengan badanusaha ditujukan untuk menyediakan infrastruktur

transportasi guna memberikan pelayanan terhadapdistribusi

komoditi perdagangan dan industri, sertapergerakan penumpang

baik dalam lingkup nasionalmaupuninternasional.

10. Sektor transportasi dituntut untuk semakin mampuberperan dalam

mendukung pergerakan dan mobilitasorang,barang,dan jasa-jasa,

membuka aksesibilitas kedaerah terpencil, daerah rawan bencana

dan daerahperbatasan, juga harus berfungsi sebagai perekat dan

jembatan guna mendukung tumbuhnya perekonomiannasional dan

wilayah, serta sekaligus mempersempitkesenjangan pembangunan

antar daerah.Transportasimakin dituntut untuk memberikan

sumbangan bagipertumbuhanekonomiwilayah, dalam kesesuaiannya

dengantataruang,dankelestarianlingkungan.

11. Pelaksanaan secara konsekuen pemerintahan yang baik(goodgovernance)
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dalam penyelenggaraan tugas umum dibidang pemerintahan dan

pembangunan perhubungan,yang berorientasi pada: pertama,

pencapaian tujuannasional yang mengacu pada demokratisasi

dalam kehidupan bernegara dengan elemen-elemennya,seperti:legitimasi,

akuntabilitas, hak asasi manusia, otonomidan pembagian

kewenangan serta terjaminnya hakpengawasan masyarakat.

Kedua, pelaksanaan tugasdilakukanolehaparaturnegarasecaraefektif

danefisiensebagai upaya mencapai tujuan nasional. Kesemuanyaini

merupakan tantangan bagi Departemen Perhubungan dalam rangka

membentuk SDM yangmemilikikompetensi memadai dalam

menyelenggarakan danmembangun sarana dan prasarana transportasi

secaraefektifdanefisien.

12.Peran SDM DinasPerhubunganpadaabad 21sangatstrategis,mengingat

bahwa peran SDM dalam rangka menghadapi era globalisasi dan

desentralisasiperlu dipersiapkan SDM yang berkualitas agar mampu

menjawab tantangantransportasimasa kinidan masa yang akan

datang.TantangandantuntutanterhadapPerhubungantidaklahmudahdan

sederhana.Permasalahandankenyataanyangdihadapiolehmasing-masing

sub sektor perhubungan sangat kompleks dandinamis, oleh karenanya

perlu suatu perhatian danpemikiran yang serius dengan komitmen

yang kuatdalam menyiapkandanmeningkatkankemampuanSDM terkait.

PemenuhandanPeningkatanmutuSDM adalahsuatu hal yang tidak

dapat ditawar lagi.Dengandemikian,maka Dinas Perhubunganperlu

mempersiapkanprogram pendidikandanpelatihansertakaderisasisejakdini

agardiperolehSDM yangkompeten, professional dalam bidang

perhubungan.Proses penyiapan,pembentukan dan peningkatan SDM

perlusenantiasa dilakukan dengan cara yang terencana,terarah,

efektif,efisiendanoptimal,sertaberkelanjutan.

13.Perkembangan aktivitas kehidupan sosial ekonomimasyarakat

dalam segala bidang serta diiringiolehkemajuan ilmu pengetahuan
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dan teknologi telah danakansenantiasamemberikandoronganpengaruh

dalam paradigma perhubungan yang sesuai. Pada Perubahanparadigma

sektorperhubungan,akansenantiasadiikutidengan tuntutan terhadap

peningkatan dan penyempurnaandiklatSDM KementerianPerhubungan.

Terlaksananya Desentralisasi dalam arti memberikanperanyanglebih

besarkepada Pemerintah Daerah dalam pembangunan. Undang-Undang

Nomor 22 Tahun 1999yang kemudian diperbarui dengan Undang-

Undang Nomor32 Tahun 2004 menegaskan bahwa perencanaan strategis

makro masih tetap menjadi tanggung jawabpemerintahan pusat

termasuk sektor prasarana.Departemen Perhubungan bertanggung

jawab terhadapperencanaan strategis sektor transportasi untuk

mencapai efisiensi nasional, menetapkan standarkeselamatan,

sertifikasi kelaikan operasi prasarana dansarana, pengembangan

sumber daya manusia sertaoptimasipembiayaan.
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BABII

PERENCANAANKINERJA

A.RENCANASTRATEGIS

RencanaStrategismerupakansuatuprosesawaldarirangkaianprosesdalam

usahamencapaitujuanuntukmewujudkanVisidanMisi.Dalam RencanaStrategis,

hal-halyangperludiperhatikanadalahlingkunganinternal(kekuatandankelemahan)

serta lingkungan eksternal(peluang dan tantangan)suatu organisasi.Rencana

StrategismeliputipenetapanVisi,Misi,Tujuan,Sasaransertacaramencapaitujuan

dan sasaran dengan mengantisipasiperkembangan lingkungan yang berorientasi

padacita-citamasadepanyanglebihbaik.

Dengan terbentuknya ProvinsiSulawesiBarat,maka tantangan kedepan

semakinbesar.Selainsumberdayaalam dansumberdayamanusia,diperlukansuatu

rencanayangmatangdanterukurgunapencapaiantujuanpemerintahanprovinsi.Era

globalisasi menuntut provinsi untuk membentuk jaringan informasi dan

telekomunikasiagartidaktertinggaldantersisihdarisuatukemajuanteknologi.

Pemerintah Provinsiharusmemandang dirinya sebagaisuatu perusahaan

yang harus dapat mensejahterakan karyawannya yang dalam haliniadalah

masyarakat,dansumberdayasebagaiprodukyangdapatdijualkepadaprovinsi

tetangga.

Mencermatikondisitersebut,Dinas Perhubungan ProvinsiSulawesiBarat

sebagaiunsurpelaksana dan penunjang Pemerintah Daerah telah merumuskan

serangkaiankegiatankebijakanpembangunanyangsejalandenganvisidanmisi

PemerintahProvinsiSulawesiBarat,yangdituangkandalam visi,misidantugaspokok

danfungsiDinasPerhubunganProvinsiSulawesiBarat.
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2.1.1. VISIDANMISISKPD

VisiDinasPerhubunganatahun2017-2022adalah“Terwujudnya pelayanan

transportasi,komunikasidaninformatikayangaman,efektif,efisiendanmerata.”

Untukmencapaivisitersebut,dirumuskanmisisebagaiberikut:

1. Meningkatkanpelayanandankapasitassumberdayatransportasi,komunikasi

daninformatikayangberkualitas;

2. Mewujudkanperencanaan,pelaksanaan,pengendalian transportasiyangterpadu

serta ketersediaan sarana dan prasarana dalam rangka pemerataan

pembangunandankelancaranekonomi;

3. Mewujudkanpenyediaansaranadanprasaranateknologiinformasiyangefektif

danefisiendalam rangkakerjasamadankemitraanantarsatuankerjaperangkat

daerahsertamendorongperananmediamassameningkatkaninformasiyang

beretika dan bertanggung jawab untuk memberikan nilai tambah bagi

pembangunandaerah.

2.1.2.TUJUANDANSASARANJANGKAMENENGAHSKPD

PembangunanTransportasipadaRencanaStrategisTahun2017-2022di

ProvinsiSulawesiBarat,bertujuanuntukmewujudkanpenyelenggaraantransportasi

yangaman,efektifdanefisiengunamendukungperwujudanmasyarakatyanglebih

sejahtera.Tujuantersebutterjabarkandalam 5bidang,yaitu:

1. Mewujudkanadministrasi,manajemensertapenyediaansaranadanprasarana

perkatoranyangefektifdanefisien.

2. Mewujudkan peningkatan kapasitas SDM yang profesional sehingga

menghasilkankinerjamaksimalberdampaksecarainternalmaupuneksternal

yangterbentukdenganinteraksidenganpihaklain.

3. Meningkatkanperansertatransportasi(darat,lautdanudara)dalam rangka

peningkatanekonomimasyarakat.

Penyelenggaraan kegiatan transportasi yang efektif berkaitan dengan

ketersediaan aksesibilitas,optimalisasikapasitas,maksimalisasikualitas serta
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keterjangkauandalam pelayanan,sedangkan penyelenggaraantransportasiyang

efisien berkaitan dengan kemampuan pengembangan dan penerapan teknologi

transportasiyang berdampak kepada peningkatandayagunadanminimasibiaya

yangmenjadibebanmasyarakat.

SasaranpembangunantransportasiSulawesiBarat jangka menengahtahun

2017-2022adalah:

1. Ketepatan fungsidalam pelayanan administrasidalam menunjang tugas

organisasiyangefektif,efisiendanterukur.

2. Kecukupan sarana prasarana dalam menunjang pelaksanaan tugas secara

efektif,efisendanberbasisteknologiinformasi.

3. Meningkatnya kualitas pelayanan aparaturberdasarkan prinsip cepat,pasti,

mudahdanadil.

4. Terbentuknya karakterSDM AparaturPerhubungan yang berintegritas,netral,

capable,profesionaldanberkinerjatinggi.

5. Meningkatnya akuntabilitas nilai Dinas Perhubungan melalui tersedianya

dokumen perencanaan,pemograman,dokumen analisis dan evaluasidalam

penyelenggaraankegiatan.

6. Meningkatnyapelayanan,keselamatandankeamanantransportasi.

7. Terbangunnya sarana dan prasarana penunjang transportasi yang dapat

memberikan dukungan bagi perekonomian daerah yang berkelanjutan

(SuistainableGrowth).

Setiapsasarandapatdiukurmelaluiindikatorsebagaiberikut:

 Sasaranpertama,dapatdiukurmelaluiindikator:Persentaseketepatanwaktu

pelayananadministrasiperkantoran.

Sasarankedua,dapatdiukurmelaluiindikator:Persentasepemenuhankebutuhan

saranadanprasaranaaparatur.

Sasaranketiga,dapatdiukurmelaluiindikator:PersentaseKesesuaianpekerjaan

yangdibebankankepadaaparaturdengankemampuandankompetensinya.
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Sasarankeempat,dapatdiukurmelaluiindikator:

a. JumlahSDM operatorprasaranadansaranatransportasiyangtelahmemiliki

sertifikat;

b. JumlahSDM fungsionalteknisDinasPerhubungan;

c. Persentasepegawaipesertadiklatyangdimanfaatkansesuaidenganhasil

diklat.

 Sasarankelima,dapatdiukurmelaluiindikator:

a. Jumlah dokumen perencanaan program,anggaran,dan laporan Dinas

Perhubunganyangterselesaikantepatwaktu;

b. NilaiakuntabilitaskeuangandankinerjaDinasPerhubunganberdasarkan

hasilevaluasiBPKdanBPKP.

 Sasarankeenam,dapatdiukurmelaluiindikator:

a. Jumlahpenumpangmelaluiterminal;

b. RasioIjinTrayek;

c. JumlahKorbankecelakaanlalulintasjalandansungai;

d. Jumlah fasilitas perlengkapan jalan (rambu,marka dan guardrail)dan

peneranganjalanumum (PJU);

e. JumlahperalatanSAR(lifejacket,lifebuoy,dll);

f. Jumlahperizinanpengirimanlautdanudara;

g. Jumlahbiroperjalananangkutanudara;

h. Jumlahrekomendasikelaikanoperasipesawatudara.

 Sasaranketujuh,dapatdiukurmelaluiindikator:

a. Rasiopanjangjalanperkendaraan;

b. Jumlahangkutandarat;

c. Jumlahangkutansungai;

d. Jumlahhalte;

e. Jumlahangkutanlaut.

2.1.3. STRATEGI
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Dalam mewujudkan visidan menjalankan misi,serta mencapaitujuan dan

sasaransepertitersebutdiatas,ditempuhmelalui7pilarstrategipembangunan

transportasiSulawesiBaratsebagaiberikut:

1. Meningkatkanefisiensidanefektifitasdidalam pelayananperizinan.

2. PenyusunanRencanaKebutuhansaranadanparasaranalebihspesifiksesuai

dengankebutuhan.

3. Memperkuat kemampuan organisasi dinas dalam membangun budaya

pelayananprima.

4. Meningkatkankemampuan,pengetahuandanketerampilanseluruhpegawai.

5. Melakukan konsolidasi dan penyesuaian perencanaan,penganggaran,

pelaksanaan,pengendalian,danevaluasi baikditingkatkelembagaanyang

horizontaldanvertikal.

6. Merencanakan secara berkala kebutuhan segala upaya keselamatan dan

kemananandalam bertransportasi.

7. Meningkatkankualitassaranatransportasidenganmempertimbangkanaspek

keselamatan, keadilan, kepastianhukum dankelestarianlingkungandalam

rangka mewujudkan pembangunan daerah yang berkelanjutan (sustainable

development).

2.1.4. KEBIJAKAN

Kebijakan Umum Dinas Perhubungan dalam pembangunan dan

penyelenggaraan transportasi(2017-2022)meliputihal-halsebagaiberikut:

1. Penyusunanstandarkualitaslayanandan standar keamanan layanan terus

ditingkatkansesuaidengankemajuanteknologidankebutuhanmasyarakat.

2. Mengoptimalkanpenggunaandanpemeliharaansaranadanprasaranakantor.

3. Membuatpublikasipelayanansesuainilaiataumottoinstansi.

4. Mengoptimalkan sumber daya dan sumber dana yang ada untuk

peningkatanSDM.

5. Memperluas jejaringdankerjasamadibidang perencanaandanpengkajian

transportasipadatingkatprovinsidankabupaten.
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6. Mengembangkanskema insentif yang tepat dalam penciptaan iklim

inovasiuntuk mendorong perkuatanstrukturindustritransportasi.

7. Pelibatanperansertaswastadalam transportasiperintis.

B.RENCANAKINERJA

KomponenPerencanaanKinerjameliputiSasaran,Program,Kegiatandan

IndikatorKinerja Kegiatan.Adapun Kegiatan adalah tindakan nyata dalam

jangkawaktutertentuyangdilakukanolehinstansipemerintahsesuaidengan

kebijakandanprogram yangtelahditetapkandenganmemanfaatkansumber

dayayangadauntukmencapaisasarandantujuantertentu.Dalam komponen

kegiataniniperluditetapkanindikatorkinerjakegiatandanrencanacapaiannya.

RencanaKinerja(Renja)merupakanprodukdari”PerencanaanKinerja”,sebagai

penjabarandarisasarandanprogram yangtelahditetapkandalam Renstrayangakan

dilaksanakanolehDinas/InstansiPemerintahmelaluiberbagaikegiatandalam satu

tahun.RencanaKinerjadisusunsetiaptahundanmemuatinformasitentang:

1).Sasarantahunanbesertaindikatorkinerjasasarantahunandantargetcapaiannya;

2)..Program tahunanyangakandilaksanakanpadatahunyangbersangkutan;

3).Kegiatanbesertaindikatorkinerjakegiatandantargetcapaiannya.
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1.SasaranTahunan

Sasarantahunanadalahbagiandarisasaran5tahundalam Rencanayang

akandiwujudkansecarabertahappadatahuntertentu.Untukmenilaikeberhasilan

pencapaiansasaranditetapkanindikatorkinerjasasaranyaituukurankuantitatifdan

atau kualitatifyang menggambarkan tingkatpencapaian sasaran.Dengan target

indikatorkinerjadalam bentukjumlahatautingkatrealisasiyangdiinginkanpada

tahun yang bersangkutan.Dinas Perhubungan ProvinsiSulawesiBarat telah

menetapkan11program yangakandicapaidalam tahun2019danmencakup33

sasarankegiatan.SasaranStrategistahun2019besertaindikatorkinerjadantarget

capaiannyasecararincidapatdilihatdidalam formatPengukuranKinerjaterlampir.

2.Program Tahunan

Program tahunanmerupakanbagiandariprogram yangtercantum didalam

Renstrayangdilaksanakanmelaluiberbagaikegiatantahunan,secarasistematisdan

terpaduuntukmewujudkansasarantahunan.Bilasasaranadalahhasilyangingin

dicapai,maka program dan kegiatan merupakan aktifitas yang dilakukan untuk

mencapaisasarantersebut.

3.KegiatanTahunan

Kegiatantahunanmerupakanpenjabarandarisasarandanprogram.Kegiatan

didefinisikan sebagai tindakan nyata dalam jangka waktu tertentu dengan

memanfaatkansumberdayayangada,sebagaiupayauntukmewujudkansasaran

tahunanyangtelahditetapkanpadatahunyangbersangkutan.Samahalnyadengan

sasaran,kegiatanjugadiukurkinerjanyaberdasarkanindikatorkinerjayaituukuran

kuantitatifdan kualitatifyang menggambarkan tingkatcapaian suatu kegiatan.

Inikatorkinerjakegiatandiperlukanagarkinerjakegiatandapatdinilaikeberhasilannya,

diukursecaraobjektifdanakurat.Perumusanindikatorkinerjakegiatanharusrelevan,

terkaitdandapatdigunakanuntukmengukurcapaiansasaranyangtelahditetapkan.

Penetapanindikatorkinerjakegiatanharusdidasarkanpadaperkiraanyangrealistis
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denganmemperhatikansasaranyangtelahditetapkandandatapendukungyang

terorganisir.Indikatorkinerjatersebutharusmemenuhikriteria:spesifikdanjelas,

dapatdiukursecaraobyektif,relevandengansasaranyangingindicapai.Indikator

kegiatan dikategorikan kedalam kelompok indikator input (masukan),output

(keluaran),outcome (hasil).Inputadalah semua sumberdaya yang diperlukan/

digunakanuntukmelaksanakankegiatan;yangantaralainberupadana,peralatan,

metodedanbahan/materialbahkanSumberDayaManusia/SDM.

Outputadalahkeluaranatauproduklangsungdarikegiatanyangtelahdilaksanakan,

misalnya suatu bangunan atau barang yang dibangun/dibeli,kalikegiatan suatu

acara/aktifitasyangdilaksanakan,jumlahorang/lembagayangdiberipenyuluhan/

bimbingan/ pembinaan. Outcome merupakan hasil nyata dari output atau

berfungsinyaoutput,misalnyameningkatnyapengetahuan,kesadaran,motivasidan

kualitas perilaku,atau berfungsinya bangunan atau barang yang dibelidan

sebagainyanya.Benefitadalahmanfaatyangdiperolehdariadanyaoutcome,yang

dirasakanlangsung olehmasyarakat.Sedangkanimpactadalahpengaruhsosial,

ekonomi,lingkunganataukepentinganumum lainnyayangditimbulkanbenefit.

C.INDIKATORKINERJAUTAMA

Bahwa dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih

meningkatkan akuntabilitas kinerja instansipemerintah,maka setiap instansi

pemerintahperlumenetapkanlndikatorKinerjaUtama (IKU).Untukituyangperlu

dilakukaninstansipemerintahadalahmenentukanapayangmenjadikinerjautama

dariinstansipemerintahyangbersangkutan.Kinerjautamadariinstansiadalahhal

utama apa yang akan diwujudkan oleh instansiyang bersangkutan,atau untuk

mewujudkanapainstansipemerintahdibentuk,yangmenjadisasaranutamadan

tertuang dalam tugas dan fungsiserta kewenangan utama instansipemerintah.

Dengan demikian kinerja utama terkandung dalam tujuan dan sasaran strategis

instansipemerintah,sehinggaIKUadalahmerupakanukurankeberhasilandarisuatu

tujuandansasaranstrategisinstansipemerintah.DengankatalainIKUdigunakan

sebagaiukurankeberhasilandariinstansipemerintahyangbersangkutan.
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- TujuanPenggunaanlndikatorKinerjaUtama

Tujuandariditetapkannyaindikatorkinerjautamabagisetiapinstansipemerintah

adalah:

1.Untuk memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam

menyelenggarakanmanajemenkinerjasecarabaik;

2.Untukmemperolehukurankeberhasilandaripencapaiansuatutujuandansasaran

strategis organisasiyang digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan

akuntabilitaskinerja.

Dalam penyusunan perencanaan jangka rnenengah seperti Rencana

PembangunanJangkaMenengahDaerah,RencanaStrategis(Renstra)K/Lmaupun

SKPD,maka IKU iniakan digunakan untukmengukursejauh mana keberhasilan

pelaksanaan dokumen perencanaan tersebut. Dalam berbagailiteratur selalu

disebutkan bahwa kriteria dokumen perencanaan yangbaik adalah jika dokumen

tersebutdapatdievaluasisejauh mana keberhasilannya.Evaluasikeberhasilan

tersebuthanyadapatdilakukanjikadalam dokumenperencanaantelahdilengkapi

dengan seperangkatindikatorkinerja yang akan mengukurcapaian pelaksanaan

perencanaan.

Dalam perencanaankinerjatahunan,makaIKU iniakanmenjadipemandu

dalam menentukanprogram dankegiatanyangakandilaksanakanpadasuatutahun

tertentu.Dengan demikian setiap tahunnya,suatu instansipemerintah harus

merencanakanprogram dankegiatansesuaidenganukurankeberhasilanyangtelah

ditetapkan.Selanjutnyaprogram dankegiatanyangtelahdirencanakantersebutyang

harusdiajukanusulananggarannyada lam dokumenRKAK/LataupunRKA-SKPD.

Denganpendekataninimakaakandiperolehbeberapamanfaat,yaitu:Program dan

kegiatanyangdilaksanakansuatuinstansipemerintahakanterkaitlangsungdengan

ukurankeberhasilaninstansitersebutyangmerupakanpenjabarandaritugasdan

fungsiinstansi;TerdapatkeselarasanantaraindikatorkinerjakegiatandenganIKU

instansiyang bersangkutan;Anggaran hanya dipergunakan untuk program dan

kegiatan yang memang akan mendukung keberhasilan instansidalam upaya
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pelaksanaantugasdanfungsi.

Setelah pelaksanaan program dan kegiatan,maka dilakukan pengukuran

berdasarkanIKU yangtelahditetapkantersebut.Hasilpengukuraniniselanjutnya

dituangkandalam laporankinerjainstansiyangbersangkutansertasebagaidasar

pelaksanaan evaluasi kinerja untuk rnewujudkan perbaikan kinerja secara

berkesinambungan.

PembahasanIndikatorKinerjaUtamainiditampilkanagardapatmenjadi

bahan acuan dalam menetapkan dan mengukurindicatorkinerja program dan

kegiatan.Kemudian tahapan selanjutnya adalah pada proses penetapan kinerja

kegiatantahunan.

D.PERJANJIANKINERJATAHUN2019

PerjanjianKinerjamerupakantekaddanjanjirencanakinerjatahunanyang

akandicapaiantarapimpinaninstansipemerintah/unitkerjayangmenerimaamanah/

tanggungjawab/kinerjadenganpihakyangmemberikanamanah/tanggungjawab/

kinerja.Dengandemikian,perjanjiankinerjainimerupakansuatujanjikinerjayang

akandiwujudkanolehseorangpejabatpenerimaamanahkepadaatasanlangsungnya.

Perjanjiankinerjainiakanmenggambarkancapaiankinerjayangakandiwujudkanoleh

suatu instansi pemerintah/ unit kerja dalam satu tahun tertentu dengan

mempertimbangkansumberdayayangdikelolanya.

SelanjutnyaDinasPerhubunganKomunikasidanInformatikaProvinsiSulawesi

Baratuntuktahunanggaran2018ditetapkansusunanPerjanjianKinerjaTingkatSKPD

sebagaiberikut:

PERJANJIANKINERJA

TINGKATORGANISASIPERANGKATDAERAH

NO. Program IndikatorKinerjaProgram Target Anggaran
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1 2 3 4 5

1 Program Pembangunan
Sarana
danPrasarana
Perhubungan

Meningkatnyasaranadan
prasarana
perhubungan

    Jumlahbangunanterminal
angkutandarat

800.000.000

2 Program Pembangunan
PrasaranadanFasilitas
Perhubungan 

Meningkatnyasaranadan
prasarana
perhubungan

 

Tersedianyastudisebagai
datadukunguntuk
pembangunaninfrastruktur
transportasilaut

300.000.000

3 Program peningkatan
pelayanan
angkutan 

Mengembangkansarana
angkutan
umum yangamandannyaman

  TerbentuknyaPoskoPerayaan
HariLebaran,Nataldan
TahunBaru

69.696.000

4
 

Program Peningkatan
Pelayanan
Angkutan

Mengembangkansarana
angkutan
umum yangamandannyaman
Sosialisasiterhadap
pengusahajasasubsektor
Perhubunganlaut

79.415.000

5
 

Program peningkatan
keselamatantransportasi

Mengembangkansarana
angkutan
umum yangamandannyaman
Terpilihnyapelajaryang
memilikikepemimpinan
(leadership),kemampuan
berbicaradidepanumum
(publicspeaking),norma/
etikadanmaterikaryatulis
tentangKeselamatanLalu
LintasbagipelajarseSulawesi
Barat

48.538.000

6
 

Program Peningkatan
Kapasitas
SumberDayaAparatur

Meningkatnyaaparatur
profesional
yanghandal

JumlahSDM yangmemiliki
kemampuanteknis

55.000.000

NO. Program IndikatorKinerjaProgram Target Anggaran

1 2 3 4 5

7
 

Program peningkatandan
pengamananlalulintas

Mengendalikankemacetan,
keamanandankeselamatanlalu
lintas

   

JumlahFasilitasKeselamatan
LLAJberupaLPJUSolarCell

3.652.038.650 

NO. Program IndikatorKinerjaProgram Target Anggaran
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1 2 3 4 5

8
 
 

Program peningkatandan
pengamananlalulintas 

Mengendalikankemacetan,
keamanandankeselamatanlalu
lintas

 

JumlahFasilitasKeselamatan
LLAJberupaGuardrail

400.000.000

9
 

Program pengendalianlalu
lintas

Mengendalikankemacetan,
keamanandankeselamatanlalu
lintas

 

Jumlahaktivitaspengendalian
danpengawasanlalulintas

135.600.000 

BABIII

AKUNTABILITASKINERJA

A. CAPAIANKINERJAORGANISASI

1.PerbandinganantaraTargetdanRealisasiKinerja

NO. Program IndikatorKinerjaProgram Target Anggaran
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1 2 3 4 5

1 Program Pembangunan
Sarana
danPrasarana
Perhubungan

Meningkatnyasaranadan
prasarana
perhubungan

    Jumlahbangunanterminal
angkutandarat

800.000.000

2 Program Pembangunan
PrasaranadanFasilitas
Perhubungan 

Meningkatnyasaranadan
prasarana
perhubungan

 

Tersedianyastudisebagai
datadukunguntuk
pembangunaninfrastruktur
transportasilaut

300.000.000

3 Program peningkatan
pelayanan
angkutan 

Mengembangkansarana
angkutan
umum yangamandannyaman

  TerbentuknyaPoskoPerayaan
HariLebaran,Nataldan
TahunBaru

69.696.000

4
 

Program Peningkatan
Pelayanan
Angkutan

Mengembangkansarana
angkutan
umum yangamandannyaman
Sosialisasiterhadap
pengusahajasasubsektor
Perhubunganlaut

79.415.000

5
 

Program peningkatan
keselamatantransportasi

Mengembangkansarana
angkutan
umum yangamandannyaman
Terpilihnyapelajaryang
memilikikepemimpinan
(leadership),kemampuan
berbicaradidepanumum
(publicspeaking),norma/
etikadanmaterikaryatulis
tentangKeselamatanLalu
LintasbagipelajarseSulawesi
Barat

48.538.000

6
 

Program Peningkatan
Kapasitas
SumberDayaAparatur

Meningkatnyaaparatur
profesional
yanghandal

JumlahSDM yangmemiliki
kemampuanteknis

55.000.000

NO. Program IndikatorKinerjaProgram Target Anggaran

1 2 3 4 5

7
 

Program peningkatandan
pengamananlalulintas

Mengendalikankemacetan,
keamanandankeselamatanlalu
lintas

   

JumlahFasilitasKeselamatan
LLAJberupaLPJUSolarCell

3.652.038.650 

NO. Program IndikatorKinerjaProgram Target Anggaran
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1 2 3 4 5

8
 
 

Program peningkatandan
pengamananlalulintas 

Mengendalikankemacetan,
keamanandankeselamatanlalu
lintas

 

JumlahFasilitasKeselamatan
LLAJberupaGuardrail

400.000.000

9
 

Program pengendalianlalu
lintas

Mengendalikankemacetan,
keamanandankeselamatanlalu
lintas

 

Jumlahaktivitaspengendalian
danpengawasanlalulintas

135.600.000 

NO. Program IndikatorKinerjaProgram Target Realisasi

1 2 3 4 5

1 Program peningkatan
pelayananangkutan

Meningkatnyalayanan
transportasiangkutandarat

   

    Jumlahrapat-rapatkoordinasi
bidangperhubungandaratyang
dilaksanakan

17 kali 17kali

    TerbentuknyaPoskoPerayaan
HariLebaran,NataldanTahun
Baru

2 kaliposko 2kaliposko

2 Program peningkatan
keselamatan
transportasi
 

Meningkatnyakepedulian
terhadapkeselamatan
transportasi

  Terpilihnyapelajaryang
memilikikepemimpinan
(leadership),kemampuan
berbicaradidepanumum
(publicspeaking),norma/etika,
danmaterikaryatulistentang
keselamatanLaluLintasbagi
pelajarse-SulawesiBarat

6
kabupate

n
6kabupaten

3 Program rehabilitasidan
pemeliharaanfasilitas
transportasi
 

Terpeliharanyafasilitas
transportasi

  Jumlahpemeliharaanfasilitas
keselamatanLLAJ

15 unit 4unit

4
 

Program peningkatan
danpengamananlalu
lintas
 

Terpenuhinyafasilitas
keselamatanjalan

JumlahFasilitasKeselamatan
LLAJ

15 unit 0unit

5
 

Program Pembangunan
SaranadanPrasarana
Perhubungan
 

Terpenuhinyasaranadan
prasaranaperhubungandarat

Jumlahbangunanterminal
angkutandarat

1 unit 1unit

6
 

Program pengendalian
lalulintas
 

Frekuensikegiatanpenertiban
pengendalianlalulintas

Jumlahaktivitaspengendalian
danpengawasanlalulintas

6 kegiatan 2kegiatan
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NO. Program IndikatorKinerjaProgram Target Realisasi

1 2 3 4 5

1
 

Program peningkatan
pelayananangkutan
 

Koordinasidalam
Percepatanlayanan
transportasiangkutankereta
api

   

Jumlahrapat-rapat
koordinasibidang
perhubunganperkeretaapian,
sungaidanpenyeberangan
yangdilaksanakan

17 kali 17kali

NO. Program IndikatorKinerjaProgram Target Realisasi

1 2 3 4 5

1
 
 

Program peningkatan
pelayananangkutan
 
 

Pembinaanpengusahajasa
subsektorPerhubunganlaut

 

Sosialisasiterhadap
pengusahajasasubsektor
Perhubunganlaut

16
pengusaha

jasa
16pengusah

Jumlahrapat-rapatkoordinasi
bidangperhubunganlautdan
udarayangdilaksanakan

17 kali 17kali

2
 

Program Pembangunan
PrasaranadanFasilitas
Perhubungan
 

Meningkatkanperanserta
pemerintahdaerahdalam
penyediaaninfrastruktur
transportasidarat

 

Tersedianyastudysebagai
datadukunguntuk
pembangunaninfrastruktur
transportasilautdanudara

2
Dokumen

study
2dokumen
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2.PerbandinganantaraRealisasi,CapaianKinerjaTahuninidanTahunLalusertaBeberapaTahunTerakhir

NO. SASARANSTRATEGIS INDIKATORKINERJA SATUAN
REALISASI

2015
REALISASI

2016
REALISASI

2017
REALISASI

2018
REALISASI

2019

1 2 3 4 7 8 9

BidangPerhubunganDarat

1 Peningkatankualitas
SDM dibidang
transportasidarat

JumlahSDM fungsionalteknisBidang
PerhubunganDarat Orang 26 -

2 Meningkatnyakapasitas
saranatransportasidarat

Persentasepergerakankendaraandan
penumpangpadaterminaltipeA,B
danC

% 22,38

    Jumlahkendaraanmelaluijembatan
timbangdiSulawesiBarat Unit 39.407 - - - -

    Jumlahtransportasiangkutandarat
antarprovinsi(masuk) Unit 217.996 246.061 99.897 112.465

    Jumlahtransportasiangkutandarat
antarprovinsi(keluar) Unit 187.617 238.930 97.735 109.478

3 Meningkatnyafasilitas
keselamatan/keamanan
transportasi

Jumlahpagarpengamanjalan

Meter 308 364 - - 308

    Jumlahrambu-rambujalan Unit 31 9 - - -

    JumlahLPJU
Unit 72 55 32 - 80

4 Meningkatnya
keselamatan/keamanan
transportasidarat

Menurunnyajumlahkecelakaan
transportasidarat Kecelakaan 68(dataKab.Mamuju)

5 Penyiapanpemberian
perizinanpelayanan
teknissarana
trasnportasiangkutan
darat

Jumlahangkutanpenumpangyang
mengurusizintrayek

Izintrayek  212 - -
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NO. SASARANSTRATEGIS INDIKATORKINERJA SATUAN
REALISASI

2015
REALISASI

2016
REALISASI

2017
REALISASI

2018
REALISASI

2019

1 2 3 4 5 6 7 8 9

BidangPerhubunganLautdanUdara

1 Meningkatnyapelayanan
transportasiUdara

Meningkatnyalayanantransportasi
angkutanudaradiBandaraTampa
Padang

Maskapai
penerbangan

2 2 2 2 2

    JumlahrutepenerbangandiBandara
TampaPadang Rute 2 2 2 2 2

    JumlahrutepenerbangandiBandara
Sumarorong Rute 3 2 - - -

2 Pembinankegiatan
sistem operasi
keselamatandan
keamananpenerbangan

Kegiatansosialisasisistem operasi
keselamatandankeamanan
penerbangan

Orang 140 - - - -

3 Meningkatnyakapasitas
saranatransportasi
udara

Jumlahpesawatyangberangkat
Unit 717 1.152

    Jumlahpesawatyangdatang
Unit 717 1.152

    Jumlahpenumpangyangberangkat
Jiwa 31,403 74.364 92.117

    Jumlahpenumpangyangdatang
Jiwa 28,532 68.400 78.787

    Jumlahbagasimuat
Kg 136,995 306.516 348.707

    Jumlahbagasibongkar
Kg 155,457 437.100 462.240

4 Meningkatnyafasilitas
penunjangsaranadan
prasaranatransportasi
udara

Tersedianyafasilitaspenunjangsarana
danprasaranabandarudara

Ruasjalan
akses

bandara
sumarorong

4km jalan - - - -
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5 Meningkatnyalayanan
transportasilautmelalui
pelabuhan

Aktivitaspelayarannasionaldi
pelabuhanSulawesiBarat Pelayaran 86

 
 

Aktivitaspelayaranumum di
pelabuhanSulawesiBarat Pelayaran 39

6 Pembinaandan
pengawasanterhadap
pengusahajasasub
sektorPerhubunganlaut

Sosialisasiterhadappengusahajasa
subsektorPerhubunganlaut Pengusaha

Jasa
6 6

7 Pembinaandan
pengawasanterhadap
kegiatanoperasional
keselamatanpelayaran

Sosialisasikegiatanoperasional
keselamatanpelayaran

Orang 60 60

8 Meningkatnyakapasitas
saranatransportasilaut
melaluipelabuhan

Jumlahpenumpangyangberangkat
melaluipelabuhan Jiwa 33,126 30.239 34.053

 
 

Jumlahpenumpangyangdatang
melaluipelabuhan Jiwa 31.807 27.390 26.434

 
 

Jumlahbarangmuatyangmelalui
pelabuhan Ton 314.069 1.374.346 1.505.764

 
 

Jumlahbarangbongkaryangmelalui
pelabuhan Ton 137.902 594.190 524.762

NO. SASARANSTRATEGIS INDIKATORKINERJA SATUAN
REALISASI

2015
REALISASI

2016
REALISASI

2017
REALISASI

2018

1 2 3  4 5  6  7  8 9

BidangPerkeretaapian

1 Meningkatnyalayanan
transportasilautmelalui
pelabuhan

Aktivitaspelayarannasionaldi
pelabuhanSulawesiBarat Pelayaran 86 - -
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Aktivitaspelayaranumum di
pelabuhanSulawesiBarat Pelayaran 39 - -



LKjIPDINASPERHUBUNGANSULBARTAHUN2019

3.PerbandinganRealisasiKinerjasampaiTahuninidenganTargetJangkaMenengah

RencanaStrategis

Berdasarkan tabel9.3 RPJMD pada penetapan indikatorkinerja daerah terhadap

capaiankinerjapenyelenggaraanurusanpemerintahanbahwaadabeberapaindikatorkinerjayang

tidakkamitampilkanlaporannya,karenakewenangannyatidaksampaiketargetkinerjatersebut.

Sehinggadalam laporaninikamisampaikantabel-tabelkinerjasebagaiberikut:

No INDIKATORKINERJA
TARGET

2017

REALISASI

2019
%CAPAIAN

1 2 3 4 5 6

7 Perhubungan        

7.1 Jumlah arus

penumpang angkutan

umum
4,897,652      

-Jumlah Penumpang

AngkutanDarat

 4,897,652
Masuk 595.879

 

 22,38%

  Keluar 603.279

Berdasarkan tabeldiatas,maka capaian kinerja atas indikatorarus penumpang

angkutanumum adalahJumlahpenumpangangkutandaratyangmasuk=595.879.yangkeluar=

603.279.denganpersentasecapaian22,38%.Adapunupayayangdilakukandalam pencapaian

targettersebutdiatasadalahdenganmelaksanakanbeberapaprogram utama,yaitu:

1.Program PeningkatanPelayananAngkutan

Dengandukungankegiatan:

1.Koordinasidalam PeningkatanPelayananAngkutanLebaran,NataldanTahunBaru

2.PembinaanPengusahaJasaTransportasiLaut

3.PembinaandanPengembanganSuberDayaUnitPelaksanaTeknisPerhubunganWil.

III

4.Rapat Koordinasi Teknis Bidang Perhubungan Pengembangan Transportasi,

KebandarudaraandanPerkeretaapianRapatKoordinasiBidangPerhubunganKASP

5.PembinaandanPengembanganSumberDayaUnitPelaksanaTeknisPerhubunganWil.

II

6.RapatKoordinasiTeknisBidangPerhubunganPelayaran
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7.RapatKoordinasiTeknisBidangPerhubunganLaluLintasdanAngkutanJalan

8.PembinaandanPengembanganSumberDayaUnitPelaksanaTeknisPerhubunganWil.

I

Pelaksanaanprogram dankegiatandiatasdilaksanakandenganmenggunakandana

APBDhasiloutputmasing-masing100%denganrinciansebagaiberikut:

No Kegiatan Pendanaan Biaya

1
Koordinasidalam PeningkatanPelayananAngkutan

Lebaran,NataldanTahunBaru
APBD 69.696.000.

2 PembinaanPengusahaJasaTransportasiLaut APBD 79.415.000.

3 PembinaandanPengembanganSuberDayaUnit
PelaksanaTeknisPerhubunganWil.III

APBD 35.833.000.

4
RapatKoordinasiTeknisBidangPerhubungan

PengembanganTransportasi,Kebandarudaraandan
Perkeretaapian

APBD 75.000.000.

5 PembinaandanPengembanganSumberDayaUnit
PelaksanaTeknisPerhubunganWil.II

APBD 24.000.000.

6 RapatKoordinasiTeknisBidangPerhubungan
Pelayaran

APBD 79.725.000.

7
RapatKoordinasiTeknisBidangPerhubunganLalu

LintasdanAngkutanJalan APBD 62.960.000.

8
PembinaandanPengembanganSumberDayaUnit

PelaksanaTeknisPerhubunganWil.I APBD 75.000.000.

2.Program PembangunanPrasaranadanFasilitasPerhubungan

Dengandukungankegiatan:

1.PerencanaanPembangunanPrasaranadanFasilitasPerhubungan

OutputdarikegiataniniadalahberupaPenyusunanStudiPembangunanPelabuhan

PenyeberanganMamuju.Studitersebutmerupakandatadukungyangharusdisediakan

untuk mendukung pelaksanaan pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Mamuju

Pelaksanaanprogram dankegiatandiatasdilaksanakandenganmenggunakandana

APBDhasildenganrealisasi100%.

No Kegiatan Pendanaan Biaya

1 PenyusunanStudiPembangunanPelabuhan
PenyeberanganMamuju

APBD 300.000.000.

3.Program PembangunanSaranadanPrasaranaPerhubungan

Dengandukungankegiatan:
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1.PembangunanTerminalTipeBMamujuTengah

Outputdarikegiataniniadalahberupaperampunganpematanganlahanyangbelum

selesaipadatahunsebelumnya.Terminalinidibangunsecarabertahap,menyesuaikan

anggaranyangtersedia.Pelaksanaanprogram dankegiatandiatasdilaksanakandengan

menggunakandanaAPBDhasildenganrealisasi100%

No Kegiatan Pendanaan Biaya

1 PembangunanTerminalTipeBMamujuTengah APBD 794.260.000.

4.Program PeningkatandanPengamananLaluLintas

Dengandukungankegiatan:

1.PengadaanFasilitasKeselamatanLaluLintas

Rencanaoutputdarikegaiataniniadalahberupalampupeneranganjalanumum

(LPJU)tenagasuryayangakandihibahkankePoldaSulbardanKorem 142Tatag,LPJUdi

RuasJalanLampa-MatangngadanGuardRail.Hasiloutput100%denganrinciansebagai

berikut:

No Kegiatan Pendanaan Biaya

1  PengadaanFasilitasKeselamatanLaluLintas APBD 3.533.762.950.

2
PengadaandanPemasanganPerlengkapan

Jalan
APBD 400.000.000.

5.Program PeningkatanKeselamatanTransportasi

Dengandukungankegiatan:

1.PemilihanPelajarPeloporKeselamatanLaluLintas

Kegiatan Pemilihan PelajarPeloporKeselamatan Lalu Lintas dilaksanakan

dengancaramelakukanseleksidaripelajartingkatSLTAdienam kabupatense-Sulbar.

Pelajaryang terpilih darienam kabupaten tersebutakan dibawa ke Jakarta untuk

mengikutiPemilihanPelajarPeloporKeselamatanLaluLintastingkatnasional.

No Kegiatan Pendanaan Biaya

 1 PemilihanPelajarPeloporKeselamatanLaluLintas APBD 48.538.000.
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6.Program PengendalianLaluLintas

Dengandukungankegiatan:

1.PengendalianDisiplinPengoperasianKendaraandiJalanRaya

Kegiataninidilaksanakandalam rangkamelakukanpengendaliandisiplinbagi

pengendarakendaraanrodaempatataulebih.Pelaksanaanprogram dankegiatandiatas

dilaksanakandenganmenggunakandanaAPBDhasiloutput100%denganrinciansebagai

berikut:

No Kegiatan Pendanaan Biaya

 1
Kegiatanpengendaliandisiplinpengoperasian

kendaraandijalanraya
APBD 115.202.352,55

4.AnalisisPenyebabKeberhasilan/KegagalanataupunPeningkatan/PenurunanKinerjaserta

AlternatifSolusiyangTelahDilakukan

a)BidangPerhubunganDarat

Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan guna mencapaitargetkinerja diBidang

PerhubunganDarat,yaitu:

1.Koordinasidalam PeningkatanPelayananAngkutanLebaran,NataldanTahunBaru

2.Rapat Koordinasi Teknis Bidang Perhubungan Pengembangan Transportasi,

KebandarudaraandanPerkeretaapianRapatKoordinasiBidangPerhubunganKASP

3.RapatKoordinasiTeknisBidangPerhubunganLaluLintasdanAngkutanJalan

4.PembangunanTerminalTipeBMamujuTengah

5.PengadaanFasilitasKeselamatanLaluLintas

6.PengadaandanPemasanganPerlengkapanJalan

7.PemilihanPelajarPeloporKeselamatanLaluLintas

8.Kegiatanpengendaliandisiplinpengoperasiankendaraandijalanraya

TargetkinerjaBidangPerhubunganDaratdilihatdarikegiatanyangdilaksanakan

berhasildicapaidenganrealisasi100%.Darisudutpandangpeningkatanpencapaianindikator

secaramaksimaldibidangperhubungandaratbelum terpenuhi,halinitidakterlepasdari

pengaruhbelum maksimalnyajugaalokasianggaranterhadapbidangperhubungandarat,
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sehinggasolusiyangdiberikanterhadapsituasianggaranyangminim,adalahmelaksanakan

kegiatan-kegiatanyangsifatnyarutin/wajibdanmendesakdulu.

b.BidangPerhubunganLaut

AdabeberapakegiatanyangdilaksanakangunamencapaitargetkinerjadiBidang

PerhubunganLautyaitu:

1.Penyusunan StudiPembangunan Pelabuhan Penyeberangan Mamuju Pembinaan

PengusahaJasaTransportasiLaut

2.RapatKoordinasiBidangPelayaran

TargetkinerjaBidangPerhubunganDaratdilihatdarikegiatanyangdilaksanakan

berhasildicapaidenganrealisasi100%.

c.BidangPerkeretaapianASP

Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan guna mencapaitargetkinerja di

PerhubunganPengembanganTransportasi,KebandarudaraandanPerkeretaapian,yaitu:

1.Rapat Koordinasi Teknis Bidang Perhubungan Pengembangan Transportasi,

KebandarudaraandanPerkeretaapian

TargetkinerjaBidangPerhubunganPengembanganTransportasi,Kebandarudaraan

danPerkeretaapiansepenuhnyaberhasildilaksanakan.

5.AnalisisatasEfisiensiPenggunaanSumberDaya

Penggunaansumberdayadalam pelaksanaanprogram dankegiatanpadaDinas

PerhubunganProvinsiSulawesiBaratdilaksanakandenganseefisienmungkin,halinidapat

dilihatdarigambaranrealisasianggarantahun2018.

6.AnalisisProgram/KegiatanyangMenunjangKeberhasilanataupunKegagalanPencapaian

PernyataanKinerja

a)BidangPerhubunganDarat

 Koordinasidalam PeningkatanPelayananAngkutanLebaran,NataldanTahun

Baru
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 RapatKoordinasiTeknis Bidang Perhubungan Pengembangan Transportasi,

Kebandarudaraan dan PerkeretaapianRapatKoordinasiBidang Perhubungan

KASP

 RapatKoordinasiTeknisBidangPerhubunganLaluLintasdanAngkutanJalan

 PembangunanTerminalTipeBMamujuTengah

 PengadaanFasilitasKeselamatanLaluLintas

 PengadaandanPemasanganPerlengkapanJalan

 PemilihanPelajarPeloporKeselamatanLaluLintas

 Kegiatanpengendaliandisiplinpengoperasiankendaraandijalanraya

a)BidangPelayaran

 PenyusunanStudiPembangunanPelabuhanPenyeberanganMamujuPembinaan

PengusahaJasaTransportasiLaut

 RapatKoordinasiBidangPelayaran

a)Bidang Perhubungan Pengembangan Transportasi, Kebandarudaraan dan

PerkeretaapianUdara

 Rapat Koordinasi Bidang Perhubungan Pengembangan Transportasi,

KebandarudaraandanPerkeretaapian

B. REALISASIANGGARAN

RealisasiAPBD Tahun2019DinasPerhubunganSulawesiBaratadalahsebagai

berikut:

 BelanjaTidakLangsung,Paguanggaran=.5.750.802.766,00(Limamilyartujuh

ratuslimapuluhjutadelapanratusduajutatujuhratusenam puluhenam ribu

rupiah).RealisasiBelanjaTidakLangsung=5.705.816.797,00(Limamilyartujuh

ratuslimajutadelapanratusenam belasributujuhratusSembilanpuluhtujuh

rupiah)(99,22%)

 BelanjaLangsung,Paguanggaran=12.973.984.269,55,00-(duabelasmilyar

sembilanratustujuhpuluhtigajutasembilanratusdelapanpuluhempatribudua

ratusenam puluhsembilankomalimalimarupiah).RealisasiBelanjaLangsung

=12.853.353.321,35,00-(duabelasmilyardalapanratuslimapuluhtigajutatiga

ratuslimapuluhtigaributigaratusduapuluhsatukomatigalimarupiah)dan

secarapersentaserealisasiadalah99,07%.
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BABIV
PENUTUP

Demikian kamipaparkan dalam LKjIP inisebagaiLaporan Pertanggungjawaban

Penggunaan Anggaran dan Pelaksanaan Kegiatan DinasProvinsiSulawesiBaratTahun

Anggaran2018.

A.Kesimpulan

Kegiatanfisikdannonfisikyangtertuangdalam RencanaKinerjasecaraumum

telahterlaksanadenganbaikdanlancarmencapaihasilrealisasipersentasefisik100%

danrealisasipersentasekeuangan99,07%.

DarisegijumlahanggaranyangtersediauntukBelanjaLangsungsebesarRp.

12.973.984.269,55,00realisasikeuanganRp12.853.353.321,35,00-(99,07%)dengansisa

anggaransebesarRp.120.630.948,20-danBelanjaTidakLangsungRp.5.750.802.766,00-

realisasikeuangan Rp.5.705.816.797,00 (99,22%)dengan sisa anggaran sebesarRp.

44.985.969.

B.Saran

BahwagunamendukungfungsidanperanDinasPerhubunganuntukberkiprah

dalam kegiatanpembangunandiProvinsiSulawesiBarat,agarlebihberfungsisecara

maksimalsebagaiLembaga Daerah yang Otonom serta kiprah dan citranya lebih

berkembang,makauntuktahun-tahunberikutnyakiranyaanggaranyangdikeloladapat

ditingkatkan.

Demikianlah Laporan Kinerja InstansiPemerintah (LKjIP)Dinas Perhubungan
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ProvinsiSulawesiBaratTahunAnggaran2019 inidisampaikan,sebagaibahanmasukan

danpertimbanganpadatingkatatasan.Kamimenyadarimasihadakekurangandalam

laporanini,untukitusarandankritikdariberbagaipihaksangatkamiharapkanguna

meningkatkankulitasLKjIPpadatahun-tahunberikutnya.

SemogaAllahSWTsenantiasamelimpahkanTaufiqdanHidayah-Nyakepadakita

sekaliandalam melaksanakantugas-tugaspembangunandimasayangakandatang.


